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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze and test the influence of Work Discipline and Work
Environment on Work Performance through Work Motivation as a Mediating variable at PT AP
Semarang. The research method used was an associative quantitative method with a sample of 62
employees. Using Purposive Sampling Technique to determine the sample. The analysis method applied
includes evaluation of the outer model, inner model, and hypothesis testing using SmartPLS software
version 4.0.9. The research results imply that: (1). the influence of work discipline on work motivation
is significantly positive (2). the influence of the work environment on positive work motivation is not
significant (3). the influence of work discipline on work motivation is significantly positive (4). the
influence of the work environment on positive work performance is not significant (5). the influence of
work motivation on work performance is significantly positive (6). The indirect effect shows that Work
Discipline has an effect on Work Performance through Work Motivation (7). Work Environment has no
effect on Work Performance through Work Motivation.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Work Motivation, Work Achievement

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah guna menganalisis serta menguji pengaruh Disiplin Kerja serta
Lingkungan Kerja pada Prestasi Kerja melalui Motivasi Kerja sebagai variabel Mediasi pada PT AP
Semarang. Metode penelitian yang dipakai ialah metode kuantitatif asosiatif dengan sampel 62 pegawai.
Menggunakan Teknik Purposive Sampling untuk menentukan sampel. Metode analisis yang diterapkan
mencakup evaluasi outer model, inner model, serta pengujian: hipotesis memakai perangkat lunak
SmartPLS versi 4.0.9. Hasil penelitian menyiratkan yakni: (1). pengaruh disiplin kerja pada motivasi
kerja positif signifikan (2). pengaruh lingkungan kerja pada motivasi kerja positif tidak signifikan (3).
pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja positif signifikan (4). pengaruh lingkungan kerja pada
prestasi kerja positif tidak signifikan (5). pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja positif
signifikan (6). Pengaruh tidak langsung menunjukkan Disiplin Kerja berpengaruh pada Prestasi Kerja
melalui Motivasi Kerja (7). Lingkungan Kerja tidak berpengaruh pada Prestasi Kerja melalui Motivasi
Kerja.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Prestasi Kerja
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I. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan atau organisasi, termasuk instansi, lembaga, unit kerja, atau entitas
organisasional lainnya, tentu menginginkan karyawannya mencapai prestasi kerja yang unggul, dengan
harapan apabila prestasi kerja karyawan bagus maka tujuan perusahaan akan mudah untuk dicapai,
karena dengan adanya prestasi yang bagus tentunya hasil kerja karyawan semakin meningkat dan
menguntungkan bagi organisasi (Aldi & Susanti, 2019). Oleh karena itu, keberadaan suatu perusahaan
yang baik, baik skala besar maupun kecil, pada hakekatnya tidak terlepas dari unsur sumber daya
manusianya (Ekawati et al., 2023).

Menurut Hasibuan (2013) dalam penelitian (Aldi & Susanti, 2019), hasil dari tugas yang
berhasil diselesaikan oleh seorang pegawai, didasarkan pada keterampilan, pengalaman, ketekunan dan
waktu yang dimiliki nya disebut sebagai prestasi kerja. Prestasi kerja menjadi aspek yang vital bagi
perusahaan yang perlu dipertahankan dan diperbaiki agar dapat memberikan kontribusi yang maksimal
bagi perusahaan , keberhasilan perusahaan akan dilihat dari prestasi kerja dari karyawan yang dapat
membantu meningkatkan kualitas dari perusahaan (Songjanan et al., 2021).

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa yang membantu melayani
penumpang seperti cargo, bongkar dan memuat barang, mengirim paket, pos, dan bagasi ialah PT APL.
Dalam melakukan operasinya, PT APL memiliki-banyak ekspansi usaha di Indonesia, termasuk PT
APL Semarang. Dengan visi dan misi yang sama, maka PT APL Semarang melakukan operasinya yang
bertujuan untuk mencapai target perusahaan. Berdasarkan hasil data yang diperoleh mengenai prestasi
kerja melalui presentase target perusahaan pada PT APL Semarang ditemukan bahwa perusahaan ini
tidak berhasil mencapai target yang diinginkan perusahaan. Berikut: data yang dihasilkan oleh
perusahaan pada bulan Januari-Desember 2023:

Jumlah Omzet NN 11.694.060
Nov-Des [ 2.057.140
Sep-Okt M 2.109.009
Juli-Ags 1 2.321.003
Mei-Juni [l 1.861.126
Mar-Apr M 1.417.035
Jan-Feb [ 1.946.746
Target Perusahaan [N 21.340.624

Gambar 1. Target Pencapaian PT APL Semarang
Sumber: PT APL Semarang

Menurut Ekawati et al., (2023) target perusahaan yang tidak tercapai dapat mempengaruhi
turunnya prestasi kerja. Berdasarkan grafik diketahui bahwa perusahaan tidak berhasil mencapai target
yang diinginkan perusahaan, selisih antara perencanaan dengan realisasi memiliki presentase sebesar
41% yang artinya perusahaan tersebut mengalami penurunan. Hal ini mempengaruhi prestasi kerja
pegawai pada PT APL Semarang yang kurang optimal karena hasil yang diinginkan perusahaan tidak
dapat dicapai sehingga PT APL Semarang mengalami penurunan prestasi kerja.

Berdasarkan wawancara yang bersumber dari karyawan Human Capital (HC) pada PT APL
Semarang, faktor yang memiliki dampak pada prestasi kerja yakni lingkungan kerja, disiplin kerja, serta
motivasi kerja. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa banyak pegawai
yang selalu terlambat dan pulang lebih awal saat bekerja, meninggalkan tempat kerja dengan alasan
kepentingan pribadi atau keluarga, serta izin tidak masuk bekerja dengan alasan sakit. Hal ini
membuktikan bahwa kedisiplinan pegawai pada PT APL Semarang masih rendah sehingga mengurangi
prestasi kerja pegawai.
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Menurut Hasibuan (2013) dalam penelitian (Tandiyono & Dewi, 2019), disiplin kerja adalah
suatu tindakan yang dimaksudkan demi memotivasi anggota perusahaan agar standar kerja yang telah
diterapkan bisa dicapai. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai prestasi kerja yang baik. Disiplin kerja
menjadi pengaruh bagi prestasi karyawan karena disiplin kerja dapat membantu karyawan untuk
menaati peraturan bekerja dalam perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Selain disiplin kerja, lingkungan kerja ialah faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja pada
PT APL Semarang. Tempat di sekitar karyawan guna melaksanakan tugasnya disebut sebagai
lingkungan kerja. Secara fisik atau nonfisik, pada lingkungan kerja mempunyai potensi untuk
memengaruhi prestasi kerja. Jika lingkungan kerja mampu menyediakan kenyamanan, prestasi kerja
bisa meningkat, serta sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak menyenangkan bisa menyebabkan
penurunan akan prestasi kerja seorang karyawan. (Lamawuran et al., 2023). Lingkungan kerja yang
telah penulis lakukan observasi pada PT APL Semarang terdapat 2 yaitu lingkungan kerja fisik serta
nonfisik, lingkungan kerja fisik bisa dilihat pada fasilitas bangunan PT APL Semarang yang memiliki
AC (Air Conditioner) di setiap ruangan, toilet yang bersih, serta fasilitas yang cukup untuk mendukung
pekerjaan karyawan. Sedangkan lingkungan kerja nonfisik dapat dilihat dari hubungan karyawan
dengan pimpinan cukup baik, serta adanya keamanan untuk memberikan rasa aman dan nyaman
pegawai saat bekerja. Namun, ada kekurangan dalam fasilitas di PT APL Semarang, yaitu terdapat
beberapa ruangan yang sempit sehingga menyebabkan pegawai cepat merasa kelelahan pada saat
bekerja. Selain itu, komunikasi antar karyawan kurang lancar yang mengakibatkan hasil kerja menurun
dan target yang diharapkan oleh perusahaan tidak tercapai.

Saat ini, meningkatkan motivasi kerja sudah menjadi norma pada suatu perusahaan, banyak
perusahaan yang mencoba mengembangkan, memelihara, dan meningkatkan strategi sumber daya
manusia melalui motivasi yang tinggi supaya pegawai dapat bekerja secara optimal (Cetin & Askun,
2017). Variabel mediasi pada penelitian ini ialah motivasi kerja salah satu faktor yang menetapkan
tingkat prestasi karyawan ialah motivasi kerja (Amaral et al., 2023). Menurut Anggrainy et al., (2018)
motivasi yang rendah akan berdampak terhadap rendahnya prestasi kerja pegawai, sehingga tugas yang
diberikan tidak dapat dijalakan secara optimal.- Melalui motivasi kerja pegawai akan mendapatkan
dorongan untuk semangat dalam bekerja sehingga pegawai dapat memberikan kontribusi terbaik untuk
perusahaan. Motivasi kerja menjadi bagian penting-untuk karyawan, karena keberhasilan suatu
perusahaan diperoleh dari adanya motivasi dari individu. Motivasi Kerja yang berhasil akan menjadikan
gambaran pertanggungjawaban oleh individu tersebut guna mencapai tingkat prestasi kerja yang
optimal, motivasi kerja yang tinggi bisa memacu sumber daya manusia supaya bekerja sesuai dengan
kebutuhan organisai, menghasilkan pencapaian kerja yang maksimal (Lamawuran et al., 2023).

PT APL dapat terus berkembang dan-semakin maju jika adanya peran dari karyawan dan
pemimpin perusahaan yang bekerja sama dengan baik. Karyawan yang berkualitas dalam memberikan
pelayanan yang terbaik dan profesional sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Keterkaitan ini dengan
peran yang harus dimainkan oleh karyawan dalam mempunyai motivasi tinggi, mematuhi peraturan
yang berlaku, serta berada dalam lingkungan kerja yang positif. Dengan demikian, semangat karyawan
akan tetap terjaga, serta prestasi kerja yang optimal bisa dicapai.

Berlandaskan penjabaran yang telah diuraikan, peneliti merasa tertarik guna melakukan
penelitian yang berjudul yakni "Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Melalui Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Mediasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada PT APL Semarang”.

Pengaruh Disiplin Kerja pada Motivasi Kerja
Menurut Kholifah et al., (2023) Sikap yang menunjukkan penghargaan, hormat, serta ketaatan
pada peraturan yang berlaku disebut sebagai disiplin kerja. Disiplin kerja yang tinggi bisa menaikkan
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motivasi kerja pegawai. Sesuai riset milik (Mirawati et al., 2022), (Jufrizen, 2021), (Arifa & Mubhsin,
2018) mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan pada motivasi kerja.
Ha. Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan pada Motivasi Kerja
Pengaruh Lingkungan Kerja pada Motivasi Kerja

Tempat di mana karyawan melakukan semua kegiatan mereka adalah lingkungan Kkerja.
(Pawirosumarto et al., 2017). Jika lingkungan kerja yang menyenangkan bisa menaikkan motivasi kerja
karyawan serta sebaliknya ingkungan kerja tidak menyenangkan bisa menurunkan motivasi kerja
karyawan. Sesuai penelitian milik (Moulana et al., 2017), (Pranitasari & Saputri, 2020), (Purnama et
al., 2020) mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan pada motivasi kerja.
H.. Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan pada Motivasi Kerja
Pengaruh Disiplin Kerja pada Prestasi Kerja

Kedisiplinan dalam pekerjaan merupakan faktor krusial bagi karyawan. Semakin tinggi tingkat
disiplin mereka, semakin tinggi pula pencapaian prestasi kerja yang dapat mereka raih., sedangkan jika
kedisiplinan tidak diterapkan dengan baik maka menyulitkan perusahaan guna mencapai hasil untuk
mencapai hasil yang maksimal (Vallennia et al., 2016). Sesuai penelitian milik (Fiani et al., 2020),
(Baehaki & Ahmad Faisal, 2020), dan (Syamsimbar, 2022) menyiratkan Disiplin Kerja berpengaruh
positif signifikan pada Prestasi Kerja.
Hs. Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan pada Prestasi Kerja
Pengaruh Lingkungan Kerja pada Prestasi Kerja

Menurut Rahayu & Rushadiyati (2021), lingkungan kerja diciptakan untuk menjamin
kemudahan karyawan dalam bekerja serta. mencegah adanya frustasi, cemas, dan kekhawatiran dalam
bekerja. Pegawai tidak akan merasa bosan serta lelah ketika berada dalam lingkungan kerja yang
menyenangkan, sehingga mereka bisa mengerjakan tugas mereka sesuai dengan harapan perusahaan
dan meningkatkan prestasi kerja. Sesuai penelitian milik (Latifah & Nurmalasari, 2018), (Noor, 2019),
(Lestari et al., 2020) menyiratkan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan pada prestasi kerja.
H.. Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan pada Prestasi Kerja
Pengaruh Motivasi Kerja pada Prestasi Kerja

Motivasi kerja memegang peran penting dalam memengaruhi prestasi kerja. Karyawan yang
terdorong oleh motivasi yang baik mampu menunjukkan kemampuan yang optimal, produktivitas yang
meningkat, serta hasil kerja yang lebih tinggi akan tercapai (Lamawuran et al., 2023). Sesuai penelitian
milik (Aldi & Susanti, 2019), (Subiantoro et al., 2019), (Yoga & Susanto, 2021) mengemukakan bahwa
Motivasi Kerja memiliki berpengaruh positif signifikan pada Prestasi Kerja.
Hs. Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan pada Prestasi Kerja
Pengaruh mediasi Motivasi kerja antara Disiplin kerja pada Prestasi Kerja

Disiplin kerja mencerminkan sikap penghargaan pegawai terhadap kebijakan perusahaan
(Baehaki & Ahmad Faisal, 2020). Karyawan yang menunjukkan tingkat disiplin kerja yang tinggi bisa
menaikkan semangat kerja, yang pada gilirannya akan menghasilkan peningkatan dalam prestasi kerja.
Menurut penelitian (Fauzan, 2022), (Anggrainy et al., 2018), (Songjanan et al., 2021) menunjukkan
yakni motivasi kerja bisa memediasi disiplin kerja pada prestasi kerja.
He. Motivasi kerja memediasi pengaruh Disiplin Kerja pada Prestasi Kerja.
Pengaruh mediasi Motivasi kerja antara Lingkungan Kerja pada Prestasi Kerja

Peluang pegawai untuk mengembangkan diri dapat melalui lingkungan kerja yang bersifat
positif serta mendukung akan berdampak pada tingkat motivasi kerja mereka. Sehingga motivasi
membantu dalam upaya menciptakan suasana lingkungan kerja yang positif serta memberikan motivasi
kepada karyawan agar memberikan kontribusi terbaiknya bagi keberhasilan perusahaan. Menurut
penelitian (Priyadmadi & Basukianto, 2015), (Jayaweera, 2015), (Octavia & Anggarani, 2022)
menunjukkan yakni motivasi kerja dapat memediasi lingkungan kerja pada prestasi kerja.
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H+. Motivasi kerja memediasi pengaruh Lingkungan Kerja pada Prestasi Kerja

Il. METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif asosiatif diterapkan pada penelitian ini. Pendekatan tersebut merupakan
suatu metode yang mengidentifikasi serta mengungkapkan korelasi antar variabel/elemen. Dalam
konteks ini, digunakan hubungan kausalitas yang bersifat sebab akibat, melibatkan variabel bebas,
variabel terikat, serta variabel mediasi (Magda, 2022). Populasi ini terdapat 74 pegawai yang bekerja
di PT APL Semarang. Sejumlah 62 pegawai digunakan sebagai sampel pada penelitian ini yang
memakai rumus slovin dengan taraf probabilitas 5% sebagai perhitungan. Penggunaan metode
Purposive Sampling dalam pengambilan sampel ialah proses pengambilan sampel berlandaskan kriteria
tertentu dari populasi. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu karyawan organik di PT APL Semarang.
Alasan peneliti menggunakan kriteria tersebut karena karyawan organik secara langsung datanya ada
pada perusahaan, sedangkan karyawan Outsourcing datanya berada di vendor Outsourcing.
Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi, wawancara, serta penggunaan kuesioner
dengan Skala Likert sebagai alat pengukuran. Analisis data dilakukan dengan memakai Structural
Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak Smart PLS versi 4.0.9.9 (Prawitasari & Pratiwi,
2018), yang mencakup Uji Outer Model, Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan, Rata-rata
Varians Ekstraksi (AVE), Keandalan Komposit, serta Cronbach's Alpha, serta Uji Inner Model dan Uji
t (parsial). Dalam menyebarkan kuesioner-berikut adalah indikator pada semua variabel dalam

penelitian ini:
Tabel 1. Indikator Variabel
Variabel Penelitian Indikator
Prestasi Kerja (Y) - Kualitas Kerja

- Kuantitas Kerja

- Efektivitas (Helmi & Zola, 2022)

Motivasi Kerja (2) - Kebutuhan Fisik

- Kebutuhan Rasa Aman

- Kebutuhan Sosial (Adha et al., 2019)

Disiplin Kerja (X1) - Tingkat kewaspadaan

- Taat terhadap standar kerja

- Taat pada peraturan perusahaan (Amaral
etal., 2023)

Lingkungan Kerja (X2) - -Keamanan

- Fasilitas Pekerjaan

- Hubungan antar karyawan (Siagian, &
Sondang, 2019)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model
Pada penerapan teknik analisis data SmartPLS guna mengukur outer model, digunakan dua
kriteria, yakni uji validitas serta uji reliabilitas (Rahmasari et al., 2019).
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Gambar 2. Outer Model
Berlandaskan gambar di atas, bisa dilihat bahwa semua indikator valid dalam mengukur

konstruknya.
Uji Validitas

a. Convergent Validity

Tabel 2. Loading Faktor

Disiplin Lingkungan Motivasi Prestasi
Kerja Kerja Kerja Kerja Kesimpulan
DK1 0,971 Valid
DK2 0,972 Valid
DK3 0,951 Valid
LK1 0,912 Valid
LK2 0,936 Valid
LK3 0,892 Valid
PK1 0,901 Valid
PK2 0,914 Valid
PK3 0,905 Valid
MK1 0,942 Valid
MK2 0,973 Valid
MK3 0,913 Valid

Olah data pada nilai outer model atau korelasi antara konstruk serta variabel menunjukkan
bahwa validitas konvergen telah terpenuhi, karena loading factor pada indikator yang terkait dapat
diandalkan dengan nilai semua indikator >0,70. Maka dapat diartikan bahwa tidak ada nilai dibawah
0,70 dan nilai sudah valid.

b. Discriminant validity

Tabel 3. Hasil Discriminant Validity
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Disiplin Lingkungan Motivasi Prestasi

Kerja Kerja Kerja Kerja

X1.1 0,971 0,678 0,590 0,626
X1.2 0,972 0,676 0,658 0,638
X1.3 0,951 0,688 0,558 0,638
X2.1 0,690 0,912 0,438 0,473
X2.2 0,588 0,936 0,440 0,418
X2.3 0,650 0,892 0,459 0,431
Y1 0,679 0,470 0,570 0,901
Y2 0,548 0,430 0,596 0,914
Y3 0,553 0,411 0,609 0,905
Z1 0,625 0,492 0,942 0,685
72 0,619 0,454 0,973 0,620
73 0,514 0,429 0,913 0,524

Berlandaskan tabel 3. bisa diamati bahwa nilai cross loading untuk setiap indikator
sudah melebihi nilai dari indikator variabel konstruk lainnya. Artinya bahwasannya semua
konstruk menunjukkan validitas diskriminan yang tinggi.

Dalam melakukan penelitian guna mengukur Discriminant validity terdapat nilai
square root of Average Varianse Extracted (AVE). Nilai discriminant validity dikatakan valid
apabila AVE >0,50. Berikut adalah nilai hasil discriminant validity (AVE):

Tabel 4. Hasil Discriminant Validity (AVE)

Average variance Kesimpulan
extracted (AVE)
Disiplin Kerja 0,931 Valid
Lingkungan Kerja 0,834 Valid
Motivasi Kerja 0,889 Valid
Prestasi Kerja 0,822 Valid

Berlandaskan dari tabel 4. terlihat nilai AVE dari variabel Disiplin Kerja, Lingkungan
Kerja, Motivasi Kerja, serta Prestasi Kerja ialah di atas 0,50. Simpulannya bahwasannya
validitas sampel tersebut memenuhi syarat untuk penelitian berikutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Cromnbach's Composite reliability
alpha (rho_a)
Disiplin Kerja 0,963 0,965
Lingkungan Kerja 0,900 0,901
Motivasi Kerja 0,938 0,95
Prestasi Kerja 0,892 0,893

Pengujian data tersebut, nilai di atas 0,70 menyiratkan bahwa composite reliability dan
Cronbach alpha untuk semua konstruk exogen dan endogen dapat dipercaya. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas yang tinggi dimiliki oleh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja,
Motivasi Kerja, serta Prestasi Kerja.

Uji Inner Model
Tabel 6. Hasil Analisis Inner Model

Variabel R-square
Prestasi Kerja 0,527
Motivasi Kerja 0,396 54
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Pengujian diatas membuktikan nilai R-square Prestasi Kerja pegawai senilai 0,527. Variabilitas
konstruk Prestasi Kerja pegawai dijabarkan pada Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja sebesar
52,7% guna variabel laten endogen, sementara 47,3% diatribusikan kepada variabel lain, termasuk
Motivasi Kerja sebagai salah satu variabel intervensi. Nilai R-square
Motivasi Kerja sejumlah 0,396, yang menyiratkan bahwa variabilitas konstruk Motivasi Kerja yang
dijabarkan pada Disiplin Kerja serta Lingkungan Kerja sejumlah 39,6% guna variabel laten, namun
sekitar 60,4% dapat dijabarkan oleh variabel lain.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Pengaruh Langsung (Direct Effect)
¢ Standars o s
; Original Sample g0k T statistics
Variabel deviation P values
sample (O) | mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))
Disiplin Kerja -> Motivasi Kerja 0,560 0,564 0,146 3,830 0,000
Disiplin Kerja -> Prestasi Kerja 0,408 0,401 0,132 3,085 0,002
Lingkungan Kerja -> Motivasi Kerja 0,093 0,092 0,165 0,564 0,573
Lingkungan Kerja -> Prestasi Kerja 0,003 0,019 0,186 0,015 0,988
Motivasi Kerja -> Prestasi Kerja 0,396 0,388 0,143 2,773 0,006
Tabel 8. Pengaruh Tidak Langsung. (Indirect Effect)
< Original Samle Star.ldz'lrd T statistics
Variabel sample (O) mean | deviation (O/STDEV)) P values
P (M) | (STDEV)

Disiplin'ena = Motiyas: 0,221 0219 | 0,101 2,202 0,028

Kerja -> Prestasi Kerja

Lisgknn gan. Ken - Mast 0,037 0,031 | 0,068 0,544 0,586

Kerja -> Prestasi Kerja

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

Berlandaskan pengujian terlampir diatas menyiratkan Disiplin Kerja berpengaruh positif
signifikan pada Motivasi Kerja pegawai pada PT APL Semarang hipotesis diterima. Pada koefisien
jalur mempunyai nilai 0,560 dengan P-Values sejumlah 0,000 < 0,05 maka berpengaruh signifikan.
Simpulannya bahwasannya disiplin kerja di PT_APL Semarang memiliki pengaruh besar terhadap
motivasi kerja. Jika kedisiplinan kerja baik, maka akan terjadi peningkatan motivasi kerja pegawai serta
sebaliknya, jika kedisiplinan kerja buruk, maka akan terjadi penurunan motivasi kerja. Hasil temuan ini
senada dengan milik (Arifa & Muhsin, 2018) yang menyiratkan disiplin kerja yang optimal bisa
mempengaruhi tingkat motivasi kerja pegawai dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh
perusahaan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh riset yang dikerjakan oleh (Istigomah & Suhartini,
2015), (Anggrainy et al., 2018), (Mirawati et al., 2022), (Jufrizen, 2021) yang menyebutkan
bahwasannya Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan pada Motivasi Kerja.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja

Pengujian diatas menyiratkan Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan pada Prestasi Kerja
pegawai pada PT APL Semarang hipotesis diterima. Koefisien jalur mempunyai nilai 0,408 dengan P-
Values sejumlah 0,002 < 0,05 maka berpengaruh positif signifikan.
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Maka dari itu, simpulannya bahwasannya dampak yang signifikan terhadap prestasi kerja di PT APL
Semarang ialah disiplin kerja. Jika tingkat kedisiplinan meningkat, prestasi kerja juga akan meningkat.
sebaliknya, jika tingkat kedisiplinan menurun, prestasi kerja akan menurun. Hasil temuan ini senada
dengan (Wuysang & Tawas, 2016) yang menyatakan bahwa pegawai yang taat pada peraturan-
peraturan perusahaan, maka tujuan perusahaan akan mudah dicapai sehingga prestasi kerja pegawai
dapat meningkat. Hasil tersebut didukung oleh temuan dari (Tuju et al., 2015), (Syamsimbar, 2022),
(Baehaki & Ahmad Faisal, 2020) dan (Fiani et al., 2020) yang menyebutkan bahwasannya Disiplin
Kerja berpengaruh positif signifikan pada Prestasi Kerja.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja

Berlandaskan pengujian diatas menyatakan pada variabel Lingkungan Kerja pada Motivasi
Kerja hipotesis ditolak. Pada koefisien jalur mempunyai nilai 0,093 dengan P-Values sejumlah 0,573 >
0,05 bahwasannya Lingkungan Kerja berpengaruh positif tidak signifikan pada Motivasi Kerja. Artinya
lingkungan kerja pada PT APL Semarang tidak nyaman sehingga para pegawai tidak memiliki
semangat dalam bekerja yang mengakibatkan turunnya motivasi kerja. Hasil riset ini senada oleh
temuan dari (Soetopo et al., 2019), (Sabilalo et al., 2020) yang menyebutkan bahwasannya Lingkungan
Kerja berpengaruh positif tidak signifikan pada Motivasi Kerja.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerja

Berlandaskan pengujian diatas menyatakan pada variabel Lingkungan Kerja pada Prestasi
Kerja pegawai pada PT AP Semarang hipotesis ditolak. Koefisien jalur mempunyai nilai 0,003 dengan
P-Values sejumlah 0,988 > 0,05 bahwasannya Lingkungan Kerja berpengaruh positif tidak signifikan
pada Prestasi Kerja. Maka dari itu, simpulannya lingkungan kerja pada PT APL Semarang tidak nyaman
sehingga para pegawai tidak dapat mengerjakan tugasnya dengan optimal sehingga prestasi kerja tidak
dicapai. Lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menghambat pencapaian hasil yang diinginkan
oleh perusahaan (Suci et al., 2023) . Hasil riset ini didukung oleh riset oleh (Qomariyah et al., 2023),
(Alamsyah & Parhusip, 2023), dan (Afrilia et al., 2022) yang menyebutkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif tidak signifikan pada prestasi kerja.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja

Berlandaskan pengujian diatas menyiratkan bahwasannya Motivasi Kerja berpengaruh positif
signifikan pada Prestasi Kerja pegawai PT APL Semarang hipotesis diterima. Koefisien jalur sejumlah
0,396 serta (P-Values sejumlah 0,006 < 0,05) berarti berpengaruh signifikan. Dengan demikian,
simpulannya bahwasannya motivasi kerja pada PT AP Semarang memiliki pengaruh yang besar pada
prestasi kerja. Jika tingkat motivasi kerja meningkat, maka akan terjadi peningkatan dalam prestasi
kerja. Sebaliknya, jika tingkat motivasi' kerja menurun, maka prestasi kerja juga akan menurun.
Pernyataan ini senada oleh temuan dari (Aldi & Susanti, 2019), (Subiantoro et al., 2019) dan (Yoga &
Susanto, 2021) yang menyebutkan bahwasannya Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan pada
Prestasi Kerja.

Pengaruh mediasi Motivasi Kerja antara Disiplin kerja terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil analisis data Specific Indirect Effect, ditemukan bahwa koefisien untuk
pengaruh Disiplin Kerja pada Prestasi Kerja melalui Motivasi Kerja sejumlah 0,221 dengan P-Values
sejumlah 0,028 < 0,05, yang menyiratkan bahwa Motivasi Kerja bisa berfungsi sebagai mediator dalam
hubungan antara disiplin kerja terhadap prestasi kerja. Simpulannya bahwasannya hipotesis diterima.
Maka dari itu, simpulannya tingkat kedisiplinan yang tinggi bisa menaikkan motivasi kerja pegawai PT
APL Semarang, dan akhirnya dapat menciptakan prestasi kerja pegawai PT APL Semarang menjadi
lebih unggul. Hasil penelitian ini senada dengan temuan milik (Anggrainy et al., 2018), (Fauzan, 2022),
(Songjanan et al., 2021) yang menyiratkan bahwasannya secara signifikan variabel motivasi kerja
mampu memediasi disiplin kerja pada prestasi kerja.
Pengaruh mediasi Motivasi Kerja antara Lingkungan Kerja terhadap Prestasi Kerja
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Berlandaskan hasil analisis data Specific Indirect Effect, didapati bahwa koefisien untuk
pengaruh Lingkungan Kerja pada Prestasi Kerja melalui Motivasi Kerja ialah sejumlah 0,037 dengan
P-Values sejumlah 0,586, yang melebihi nilai 0,05. Sebagai akibatnya bahwa hipotesis ini ditolak dan
motivasi kerja tidak bisa berperan sebagai mediator dalam hubungan antara lingkungan kerja pada
prestasi kerja. Simpulannya bahwasannya lingkungan kerja pada PT APL Semarang tidak nyaman
sehingga dapat mengurangi motivasi kerja pegawai yang berdampak pada tingkat prestasi kerja
karyawan. Oleh karena itu, jika PT APL Semarang ingin meningkatkan prestasi kerja pegawai, maka
lebih baik lingkungan kerja pada PT APL Semarang bisa ditingkatkan dengan memperluas ruangan
yang terbatas serta meningkatkan fasilitas, atau memperbaiki fasilitas yang rusak yang tidak berfungsi
dengan baik, selain itu komunikasi antar karyawan juga harus ditingkatkan agar terjalin rasa
kekeluargaan yang baik. Hasil tersebut senada dengan temuan dari (Setiawan, 2021), (Saputra et al.,
2018) menyiratkan bahwasannya motivasi kerja tidak bisa memediasi lingkungan kerja pada prestasi
kerja.

KESIMPULAN

Berlandaskan penjabaran yang telah diuraikan diatas Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Prestasi Kerja melalui Motivasi Kerja sebagai variabel Mediasi pada PT APL Semarang,
menghasilkan kesimpulan: Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja dan
Prestasi Kerja, Lingkungan Kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Motivasi Kerja dan
Prestasi Kerja, Motivasi Kerja berpengaruh-positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja, Disiplin
Kerja secara tidak langsung mempengaruhi Prestasi Kerja melalui Motivasi Kerja sebagai variabel
mediasi sehingga terjadi mediasi_parsial, sedangkan tidak terdapat pengaruh dari Lingkungan Kerja
pada Prestasi Kerja melalui Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi sehingga terjadi mediasi sempurna.

Adapun saran pada penelitian yakni:. Agar menaikkan prestasi kerja pegawai. PT APL
Semarang perlu memperhatikan kedisiplinan pegawai untuk lebih taat terhadap peraturan perusahaan.
Selain kedisiplinan, perusahaan juga perlu memperbaiki lingkungan kerja supaya pegawai lebih nyaman
dan tidak mudah lelah pada saat bekerja, sehingga pegawai akan mempunyai motivasi kerja yang tinggi
guna mendapatkan hasil yang optimal guna mencapai tujuan perusahaan.
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